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Abstrak 

Faradila, Nim E21.18.124. Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Literasi Keuangan Terhadap 

Kinerja Umkm Butik di Kota Gorontalo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Inklusi Keuangan (X1) dan Literasi 

Keuangan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja UMKM (Y) pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis yang peneliti gunakan 

adalah analisis jalur (Path Analysis).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Inklusi Keuangan dan Literasi 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM sebesar 0,000, dan secaraparsial 

menunjukkan bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM sebesar 

0,000, sedangkan Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

sebesar 0,599. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini berada di era 

pandemi Covid-19, situasi ini tentu menjadi 

masalah serius yang dihadapi Indonesia. 

Pasalnya, permasalahan ini berdampak pada 

penurunan perekonomian yang diakibatkan 

oleh berkurangnya kegiatan ekonomi 

masyarakat selama masa pandemi, sehingga 

penurunan ini tentunya akan berdampak 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) (Alfin, 2021 : 1543).  

Menurut (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008) Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja 

dan memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat serta dapat berperan 

dalam proses pemerataan dan peningkatan 

penghasilan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan berperan untuk 

mewujudkan stabilitas nasional. 

Setiap usaha pada dasarnya memiliki 

potensi untuk dapat berkembang, khususnya 

pada usaha mikro, kecil dan menengah 

dikota Gorontalo. Berdasarkan data UMKM 

kota Gorontalo pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan jumlah terutama dari klasifikasi 

usaha mikro sebesar 9.792 dan usaha kecil 

sebesar 2.700 sedangkan usaha menengah 

berjumlah 400 pelaku usaha. Berbeda 

dengan tahun sebelumnya, di tahun 2018 

untuk usaha mikro hanya sebesar 8.598, 

usaha kecil sebesar 2.642 dan usaha 

menengah sebesar 400 pelaku usaha. Dari 

data tersebut menunjukkan bahwa UMKM 

di Kota Gorontalo berkembang sangat pesat 

dengan berbagai jenis bidang usaha. 

Gorontalo memiliki potensi ekonomi 

kreatif, diantaranya kuliner, fashion, kriya 

yang dapat ditumbuhkembangkan agar 

mempunyai nilai jual sebuah produk. Salah 

satu UMKM yang bergerak dibidang fashion 

adalah Butik. Butik banyak dijumpai dan 

tersebar hampir ke seluruh kota Gorontalo. 

Hal ini menjadikan sektor UMKM butik 

sebagai salah satu sektor UMKM yang 

memberikan pemasukan bagi pendapatan 

daerah. Sektor usaha ini harus bisa bertahan 

dan terus meningkatkan kemampuan daya 

saingnya sehingga dapat terus bertahan 

dalam persaingan pasar. 

Namun pada kenyataannya, sejak 

pandemi covid-19 omset mereka menurun 

serta masih dihadapkan pada berbagai 

kendala dalam menjalankan usaha 

diantaranya keterbatasan modal dan 

mengelola keuangan usaha sehingga 

mengakibatkan kinerja UMKM butik di kota 

Gorontalo cenderung stagnan dan tidak 

terarah dengan baik. Total pendapatan usaha 

yang menurun dipengaruhi oleh modal 

berupa pinjaman di lembaga keuangan 
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karena pinjaman formal pada umumnya 

mengharuskan memberikan jaminan berupa 

asset yang dimiliki. 

Minimnya pengetahuan dan 

penggunaan layanan jasa keuangan maka 

pelaku usaha tidak dapat mengelola 

keuangan dengan baik dan mengetahui 

posisi kas usaha. Oleh karena itu diperlukan 

upaya strategis guna meningkatkan kinerja 

UMKM. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memperoleh sistem 

keuangan yang baik dan maksimal juga 

menjadi hal yang sangat penting, hal 

tersebut merupakan salah satu aspek pada 

inklusi keuangan.  

Akses terhadap produk dan jasa 

keuangan dapat memudahkan pelaku 

UMKM untuk melakukan pinjaman, 

menabung, investasi dan asuransi namun 

pelaku UMKM belum menggunakannya 

dengan baik. Minimnya inklusi keuangan 

pelaku UMKM dikarenakan belum 

mengakses untuk menggunakan produk jasa 

keuangan dalam mengembangkan usahanya 

Dengan memanfaatkan layanan jasa 

keuangan dapat mempengaruhi pertumbuhan 

usaha maupun pendapatan sehingga sangat 

berdampak pada kinerja UMKM butik 

dikota Gorontalo. 

Dengan adanya literasi keuangan 

diyakini dapat meningkatkan kinerja 

UMKM butik dikota Gorontalo, sehingga 

pelaku usaha dapat lebih memahami konsep 

dasar dari produk dan layanan keuangan, 

melakukan perencanaan serta pengelolaan 

keuangan dengan benar. Tanpa pengetahuan 

dan pengelolaan keuangan yang tepat, maka 

usaha yang dijalankan tidak akan bisa 

bergerak secara optimal. 

B. INKLUSI KEUANGAN 

Menurut Marlina dan Rahmat 

(2018 : 127) inklusi keuangan adalah 

program layanan keuangan yang ditujukan 

untuk masyarakat kalangan bawah dalam 

menggunakan produk jasa keuangan formal. 

Inklusi keuangan merupakan suatu proses 

yang menjamin kemudahan akses, 

ketersediaan serta penggunaan sistem 

keuangan formal oleh seluruh pelaku 

ekonomi. dengan ini menyediakan layanan 

jasa keuangan seperti tabungan, kredit, 

asuransi dan pembayaran dengan tingkat 

biaya yang mampu di bayar oleh semua 

pelaku ekonomi terutama pada pelaku 

ekonomi berpenghasilan rendah (Okaro, 

2016 : 51). Dapat disimpulkan bahwa, 

inklusi keuangan merupakan suatu upaya 

yang dapat mempermudah akses masyarakat 

dalam memanfaatkan produk dan layanan 

jasa keuangan dengan biaya terjangkau 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masyarakat. Dengan adanya kemudahan 
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yang diberikan akan membuat aktivitas 

keuangan masyarakat menjadi lebih baik 

sehingga dapat mengatasi kemiskinan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

C. LITERASI KEUANGAN 

Berdasarkan survey nasional literasi 

keuangan indonesia (2017) literasi keuangan 

merupakan pengetahuan dan keyakinan 

dalam mempengaruhi sikap dan perilaku 

dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan serta pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan. Dapat diartikan 

bahwa seluruh kalangan masyarakat 

diharapkan tidak hanya mengetahui lembaga 

jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, namun harus mengetahui dan 

memahami tentang sikap dan perilaku 

keuangan serta dalam mengelola keuangan 

guna meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan masyarakat di masa 

mendatang. 

D. KINERJA UMKM 

Qamariyah et al. (2021 : 53) kinerja 

UMKM adalah hasil dari fungsi pekerjaan 

dari kegiatan usaha serta dipengaruhi oleh 

berbagai faktor untuk mencapai tujuan 

dalam waktu yang telah ditetapkan. Dari 

beberapa definisi kinerja UMKM, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja UMKM 

merupakan pencapaian hasil pekerjaan dari 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM yang dapat diselesaikan sesusai 

dengan tujuan maupun jangka waktu yang 

telah ditetapkan. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ada penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2015 : 8) Metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi maupun sampel tertentu dan 

mengumpulkan data dengan menggunakan 

instrument penelitian.  

Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skal

a 

Inklusi 

Keuangan (

X1) (Yanti, 
2019) 

 

a. 

Keterse

diaan     
akses 

keuanga

n 

a). 

Lembag

a 
keuanga

n 

member
ikan 

kemuda

han 
akses 

layanan 

keuanga

n 
b).  Tempat 

layanan 

keuanga
n 

mudah 

dijangka

u 

Ordi

nal 



5 

 

 b.  
Pengg

unaan   

layana

n 
keuan

gan 

a). 
Menget

ahui 

ketersed

iaan 
produk 

dan jasa 

keuanga
n 

b). Waktu 

dan 

keteratu
ran 

menggu

nakan 
layanan 

keuanga

n 

 

 c. Kualitas a). 
Kecepat

an dan 

ketepata
n saat 

member

ikan 
pelayan

an 

b) Fasilitas 

layanan 
keuanga

n yang 

canggih 
dan 

modern 

 

 

 

d. 

Kesejahter
aan 

a). Kredit 

yang 
diberika

n 

layanan 
keuanga

n dapat 

menjadi 

stimulus 
b). produk 

jasa 

keuanga
n yang 

disediak

an dapat 
mening

katkan 

 

pendapa
tan 

usaha 

 

 

 

Variab

el 

Dimensi Indikator Skala 

Literasi 

Keuang
an (X2) 

Chen 

dan 
Volpe 

dalam 

(Latifia

na, 
2016) 

a. 

Penget
ahuaan 

pengel

olaan 
keuang

an 

a). 

Pembukua
n 

pengeluara

n dan 
pendapata

n usaha 

b).Pembay

aran 
tagihan 

usaha 

c). 
Memisahk

an 

keuangan  

pribadi dan 
usaha  

d). 

Perencana
an 

keuangan 

jangka 
panjang 

Ordin

al 

 b.  

Pengel

olaan  
Kredit 

a). 

Mengetahu

i syarat 
dalam 

melakukan 

kredit pada 
layanan 

keuangan. 

b). Kredit 

digunakan 
sesuai 

kebutuhan 

keperluan 
usaha  

 

 c.  

Pengel

olaan 

a). Memiliki 

tabungan 

usaha 
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Tabun
gan 

dan 

Investa

si 

b). Mengelola 
tabungan 

usaha 

c). Memiliki 

pengetahu
an 

investasi 

d). 
Perencana

an 

program 

investasi 

 d.  

Manaje

men 
Risiko 

a). 

Pengetahu

an  dasar 
asuransi 

b). 

Pengetahu

an produk 
asuransi 

c). 

Perencana
an asuransi 

usaha 

 

 

Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

UMKM 
(Y) 

(Yanti, 

2019) 

a. Pertumbuhan 

Usaha 
b. Total Pendapatan 

Usaha 

c. Total Order 
d. Posisi Kas Usaha 

Ordinal 

Populasi Dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu 

pelaku UMKM butik dikota Gorontalo yang 

tercatat di Dinas Tenaga Kerja Koperasi dan 

UKM Kota Gorontalo dengan jumlah 40 

pelaku usaha. Dalam penarikan sampel, 

peneliti berpedoman pada pendapat 

Arikunto. Menurut Arikunto dalam (Nuzuar, 

2018 : 269) bila populasi dibawah 100 maka 

semua populasi dijadikan sampel. 

Mengingat populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 40 pelaku UMKM Butik, 

sehingga diputuskan untuk pengambilan 

total sampel, yang artinya semua populasi 

digunakan sebagai sampel penelitian.  

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018 : 52) Uji 

validitas digunakan untuk memastikan sah 

atau valid tidaknya sebuah kuisioner. 

Kueioner dapat dikatakan valid (kuat) bila 

pertanyaan atau pernyataan pada kuisioner 

bisa mengungkapkan apa yang diukur dalam 

kuisioner tersebut. pengukuran uji validitas 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Jika nilai Rhitung  lebih besar (>) dari nilai 

Rtabel, maka item kuesioner dinyatakan 

valid serta dapat digunakan. 

2. Jika nilai Rhitung  lebih kecil (<) dari nilai 

Rtabel, maka item kuesioner dinyatakan 

tidak valid serta tidak dapat digunakan. 

Kriteria pengujian menggunakan 

Cronbach Alpa (α). Suatu variabel dikatakan 

reliable atau andal jika mamberikan nilai 

Cronbash Alpha > 0,6. 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Inklusi Keuangan (X1) 

Uji validitas dan reliabilitas untuk 

variabel inklusi keuangan  (X1), dapat 

dijelaskan sebagaimana yang terdapat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Inklusi Keuangan (X1) 
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Varia

bel 

Indik

ator 

Uji Validitas 

Uji 

Reliabilita

s 

rhitu

ng 

rtab

el (n-

2) 

Ke

t 

Alp

ha 
Ket 

Inklus

i 

Keuan
gan 

(X1) 

X1.1 
0,7

56 

0,3

20 

Val

id 

0,8

22 

> 

0,60 

= 
relia

bel 

X1.2 
O,6
42 

Val
id 

X1.3 
0,7

20 

Val

id 

X1.4 
0,4
48 

Val
id 

X1.5 
O,6

66 

Val

id 

X1.6 
0,6
96 

Val
id 

X1.7 
0,6

28 

Val

id 

X1.8 
0,7
70 

Val
id 

    Sumber : Hasil Olah Data 2022 

Berdasarkan nilai rhitung>(lebih besar) 

dari rtabel. Hal tersebut telah memenuhi syarat 

hasil yang valid. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas nilai keofisien alpha dari variabel 

inklusi keuangan (X1) sebesar 0,822 > 0,60 

sehingga disebut reliabel. Hal ini 

berdasarkan kriteria yang distandarkan data 

reliabel ketika Cronbach’s Alpha>(lebih 

tinggi) dari nilai 0,60. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Literasi Keuangan (X2) 

Uji validitas dan reliabilitas untuk 

variabel inklusi keuangan  (X1), dapat 

dijelaskan sebagaimana yang terdapat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Literasi Keuangan (X2) 

Varia

bel 

Indik

ator 

Uji Validitas 

Uji 

Reliabilita

s 

rhitu

ng 

rtab

el (n-

2) 

Ke

t 

Alp

ha 
Ket 

Litera
si 

Keuan

gan 
(X1) 

X2.1 
0,7
14 

0,3
20 

Val
id 

0,8
92 

> 
0,60 

= 

relia
bel 

X2.2 
O,6

51 

Val

id 

X2.3 
0,5
40 

Val
id 

X2.4 
0,7

29 

Val

id 

X2.5 
0,7
75 

Val
id 

X2.6 
0,7

89 

Val

id 

X2.7 
0,7
33 

Val
id 

X2.8 
0,5

14 

Val

id 

X2.9 
0,6
40 

Val
id 

X2.10 
0,5

16 

Val

id 

X2.11 
0,6
31 

Val
id 

X2.12 
0,6

75 

Val

id 

X2.13 
0,6
55 

Val
id 

       Sumber : Hasil Olah Data 2022 

Berdasarkan nilai rhitung>(lebih besar) 

dari rtabel. Hal tersebut telah memenuhi syarat 

hasil yang valid. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas nilai keofisien alpha dari variabel 

literasi keuangan (X2) sebesar 0,892 > 0,60 

sehingga disebut reliabel. Hal ini 

berdasarkan kriteria yang distandarkan data 
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reliabel ketika Cronbach’s Alpha>(lebih 

tinggi) dari nilai 0,60. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Uji validitas dan reliabilitas untuk 

variabel kinerja UMKM (Y), dapat 

dijelaskan sebagaimana yang terdapat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kinerja UMKM (Y) 

Varia

bel 

Indik

ator 

Uji Validitas 

Uji 

Reliabilita

s 

rhitu

ng 

rtab

el (n-

2) 

Ke

t 

Alp

ha 
Ket 

Kiner
ja 

UMK

M 

(Y) 

Y.1 
0,8
59 

0,3

20 

Val
id 

0,76

8 

> 
0,60 

= 

relia

bel 

Y.2 
0,8

55 

Val

id 

Y.3 
0,7
02 

Val
id 

Y.4 
O,6

77 

Val

id 

     Sumber : Hasil Olah Data 2022 

Berdasarkan nilai dalam memenuhi 

valid dari instrumen berdasarkan nilai 

rhitung>(lebih besar) dari rtabel. Hal tersebut 

telah memenuhi syarat hasil yang valid. 

Sedangkan untuk uji reliabilitas nilai 

keofisien alpha dari variabel kinerja UMKM 

(Y) sebesar 0,768 > 0,60 sehingga disebut 

reliabel. Hal ini berdasarkan kriteria yang 

distandarkan data reliabel ketika Cronbach’s 

Alpha>(lebih tinggi) dari nilai 0,60. 

Analisis Data Statistik 

Dari hasil pengolahan data atas 40 

pelaku UMKM sebagai responden dengan 

menggunakan analisis jalur (Path Analysis). 

Model struktur jalur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut : 

Y= 0,638X1 + 0,073X2 + 0,544ε 

R2= 0,456 

Berdasarkan pada hasil analisis yang 

terdapat pada variabel independen tersebut 

diperoleh informasi bahwa adanya koefisien 

pengaruh terhadap variabel dependen adalah 

yakni Inklusi Keuangan (X1) dengan nilai 

sebesar 0,638 terhadap Kinerja UMKM (Y), 

Nilai koefisien pengaruh tersebut 

dikategorikan kuat. 

Koefisien pengaruh variabel dependen 

yakni Literasi Keuangan (X2) dengan nilai 

sebesar 0,073 terhadap Kinerja UMKM (Y), 

Nilai koefisien pengaruh tersebut 

dikategorikan sangat rendah. dan dapat 

diasumsikan bahwa jika literasi keuangan 

Y 
O,469 

0,638

8 

0,073 

0,54

4 

 

X1 

X2 

ε 
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yang dilakukan oleh pelaku UMKM Butik di 

Kota Gorontalo tersebut meningkat dengan 

nilai 0,073, maka akan di ikuti oleh kinerja 

UMKM, akan turut meningkat hanya 

sebesar 0,073 atau 7,3%. 

 Dilihat pada gambar struktur analisis 

jalur bahwa Variabel Inklusi Keuangan (X1) 

menunjukkan hubungan korelasi dengan 

Variabel Literasi Keuangan (X2) sebesar 

0,469 atau 46,9%. Berdasarkan atas nilai 

tersebut, telah menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan dari kedua variabel independen ini 

dapat dikatakan memiliki kategori cukup 

kuat. 

UJI HIPOTESIS 

Hasil Uji Simultan (F) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

126.453 2 63.226 15.5
01 

.000
b 

Residu

al 

150.920 37 4.079 
  

Total 277.373 39    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, 

Inklusi Keuangan 

Sumber : Output data SPSS versi 26 

Berdasarkan pengujian yang 

ditampilkan pada tabel diatas maka didapat 

nilai F hitung pada penelitian ini sebesar 

15,501 dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 untuk nilai F tabel pada 

tingkat signifikan 5% sebesar 3,25(n-2). Jadi 

bila dibandingkan nilai F hitung dan nilai F 

tabel adalah nilai F hitung lebih besar 

dibandingkan nila F tabel 3,25 (15,501 > 

3,25). Dan hal yang sama bila dilihat dari 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05). Sehingga bisa dikatakan bahwa dari 

hasil uji F Inklusi Keuangan (X1) dan 

Literasi Keuangan (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM (Y) pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. 

4.3.2 Hasil Uji Parsial (t) 

Uji t atau uji parsial bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

parsial  terhadap variabel terikat  (dependen) 

pada penelitian ini. Berikut adalah hasil 

perhitungan uji t ditampilkan sebagai berikut 

: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 
Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant
) 

.805 2.876 
 

.280 .781 

Inklusi 
Keuangan 

.358 .077 .638 4.64

6 

.000 

Literasi 
Keuangan 

.026 .049 .073 .530 .599 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber : Output data SPSS versi 26 
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Berdasarkan hasil tabel diatas maka 

dapat dilihat nilai masing-masing variabel 

sebagai berikut :  

1. Pengaruh Inklusi Keuangan (X1) terhadap 

Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan uji statistik yang 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa nilai t hitung pada 

variabel Inklusi Keuangan (X1) yaitu 4,646 

dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000. 

Untuk nilai t tabel yaitu 2,026. Maka jika 

dibandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel adalah nilai t hitung lebih besar 

daripada nilai t tabel 2,026 (4,646 > 2,026) 

dan hal yang sama pula dilihat dari nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05). Jadi bisa dikatakan bahwa dari hasil 

uji t Inklusi Keuangan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y) 

pada UMKM Butik di Kota Gorontalo. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X2) 

terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan uji statistik yang 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa nilai t hitung pada 

variabel Literasi Keuangan (X2) yaitu 0,530 

dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,599. 

Untuk nilai t tabel yaitu 2,026. Maka jika 

dibandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel adalah nilai t hitung lebih kecil 

daripada nilai t tabel 2,026 (0,530 < 2,026) 

dan hal yang sama pula dapat dilihat dari 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,599 

> 0,05). Jadi bisa dikatakan bahwa dari hasil 

uji t Literasi Keuangan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM (Y) pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. 

Pengaruh Inklusi Keuangan (X1) dan 

Literasi Keuangan (X2) Secara Simultan 

terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Mengulas hasil penelitian yang 

diperoleh dan telah diuraikan sebelumnya, 

bahwa inklusi keuangan dan literasi 

keuangan secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini dapat diartikan bahwa 

kedua variabel independen tersebut dapat 

memberikan konstribusi secara bersamaan 

terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

Keterkaitan dengan ulasan pernyataan di 

atas, hal tersebut menjadi temuan dilapangan 

bahwa inklusi keuangan dan literasi 

keuangan pelaku usaha sudah 

menerapkannya dengan baik. Berdasarkan 

jawaban responden pada saat menjawab 

kuesioner berupa pernyataan tentang 

indikator inklusi keuangan dan literasi 

keuangan pada pelaku UMKM 

dikategorikan tinggi dan sangat tinggi 

sehingga menyebabkan kedua variabel 

tersebut secara bersamaan berpengaruh 
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signifikan terhadap Kinerja UMKM Butik di 

Kota Gorontalo. Hasil penelitian ini 

didukung penelitan yang dilakukan oleh 

Farhani dan Taufiqurahman (2022) 

Menyatakan bahwa inklusi keuangan dan 

literasi keuangan secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Septiani 

dan Wuryani (2020) menyatakan bahwa 

dengan meningkatnya inklusi keuangan dan 

literasi keuangan dapat meningkatkan 

kinerja UMKM karena pelaku UMKM dapat 

memahami konsep dasar produk keuangan, 

perencanaan dan pengelolaan keuangan 

usaha yang baik.  

Pengaruh Inklusi Keuangan (X1) Secara 

Parsial terhadap Kinerja UMKM 

(Y) 

Hasil temuan dilapangan bahwa 

inklusi keuangan pelaku UMKM sudah 

menerapkannya dengan baik. Berdasarkan 

jawaban responden pada saat menjawab 

kuesioner berupa pernyataan tentang 

indikator inklusi keuangan pelaku UMKM 

dikategorikan tinggi dan sangat tinggi 

sehingga menyebabkan variabel tersebut 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja UMKM Butik di Kota 

Gorontalo.  

Hal ini dapat diartikan bahwa inklusi 

keuangan tersebut dapat memberikan 

konstribusi terhadap peningkatan kinerja 

UMKM, Sehingga ketika inklusi keuangan 

ditingkatkan dan senantiasa dijalankan oleh 

pelaku UMKM, maka akan ikut 

meningkatnya pula kinerja UMKM pada 

UMKM butik di Kota Gorontalo. 

Sebagaimana dikatakan oleh Sanistasya dkk 

(2019) bahwa komponen komponen dalam 

inklusi keuangan itulah yang dapat 

diandalkan dalam mendorong perilaku agar 

inklusi keuangan yang sudah baik dapat 

meningkatkan kinerja usahanya. 

Pengaruh Literasi Keuangan (X2) Secara 

Parsial terhadap Kinerja UMKM 

(Y) 

Hasil temuan dilapangan berdasarkan 

jawaban responden pada saat menjawab 

kuesioner berupa pernyataan tentang 

indikator literasi keuangan pelaku UMKM 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Artinya, bahwa literasi keuangan pelaku 

UMKM sudah menerapkan dengan baik. 

Namun demikian, mengulas hasil penelitian 

yang diperoleh dari data statistik dan telah 

diuraikan sebelumnya, bahwa literasi 

keuangan secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

UMKM.  
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Hal ini dapat diinterprestasikan 

bahwa, walaupun literasi keuangan pelaku 

UMKM sudah diterapkan dengan baik, 

namun tinggi rendahnya literasi keuangan 

pelaku UMKM tidak menjadi faktor yang 

dapat memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kinerja 

UMKM pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. Sebagaimana dikatakan oleh 

Kusumadewi (2017) bahwa tinggi 

rendahnya Kinerja UKM tidak dipengaruhi 

tinggi rendahnya literasi keuangan, sehingga 

tidak berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kinerja UKM. 

Hasil penlitian ini didukung oleh 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Wulan Suryandani dan Hetty Muniroh, 

2020), (Irin Fitria, Fransiska Sojono dan 

M.J. Tyra, 2021), (R. Neny Kusumadewi, 

2017) dan (Muhammad Ilham Naufal dan 

Eko Purwanto, 2022). yang mengatakan 

hasil bahwa Literasi keuangan tidajk 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Inklusi Keuangan (X1) dan Literasi 

Keuangan (X2) secara Simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM (Y) pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. 

2. Inklusi Keuangan (X1) secara Parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja   

UMKM (Y) pada UMKM Butik di Kota 

Gorontalo. 

3. Literasi Keuangan (X2) secara Parsial 

tidak  berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja UMKM (Y) pada UMKM Butik 

di Kota Gorontalo. 
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